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I. 

ABSTRACT 

Camat Leadership Strategies to Improve Employee Performance Mamasa 
Messawa District of West Sulawesi Province 

Victor Sarra 
(victor.sarra@yahoo.com) 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study was conducted to determine camat leadership strategy in 
improving employee performance and to determine the factors that supporting and 
obstacles in improving the performance of employees in the District Messawa 
Mamasa. This study is a qualitative research, therefore the research instrument is 
the interview guide which is expected to complete the data needed to measure the 
implementation of leadership strategies camat in improving employee 
performance and to determine the factors that supporting and obstacles in 
improving the performance of employees in the district Messawa Mamasa. 
Subjects were employees of the District Messawa Mamasa West Sulawesi 
Province. The data source consists of primary data and secondary data. Primary 
data were obtained by interviewing the resource using an interview guide, while 
the secondary data obtained from the literature and documents relating to 
leadership strategy camat in improving employee performance and to determine 
the factors that supporting and obstacles in improving the performance of 
employees in the District Messawa Mamasa regency, West Sulawesi province. 
Data were analyzed using qualitative data analysis. The result showed that the 
strategy camat leadership in improving the performance of employees through the 
decision-making, giving the order, motivator and role as provider of the facilities 
in both categories. Then the supporting factors through legitimacy, motivation, 
income I Intensive, employee compliance while limiting factor in this study found 
that the working environment and personal abilities. 

Keywords: Strategy, Leadership and Performance 
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Strategi Kepemimpinan Camat Dalam Meniogkatkan Kinerja Pegawai 
Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat 

Victor Sarra 
(victor.sarra@yahoo.com) 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

ABSTRAK 

II 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi kepemimpinan camat 
dalam meningkatkan kinerja pegawai dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam peningkatan kinerja pegawai di 
Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, oleh karena itu yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti 
dengan menggunakan panduan wawancara yang diharapkan dapat melengkapi 
data yang dibutuhkan untuk mengukur penerapan strategi kepemimpinan camat 
dalam meningkatkan kinerja pegawai dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam peningkatan kinerja pegawai di 
Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa. Subyek penelitian adalah pegawai 
Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat. Data primer 
diperoleh dengan melakukan wawancara kepada nara sumber dengan 
menggunakan panduan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
literatur dan dokumen yang berhubungan dengan strategi kepemimpinan camat 
dalam meningkatkan kinerja pegawai dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam peningkatan kinerja pegawai di 
Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis data kualitatif. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa strategi kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai 
melalui pengambilan keputusan, pemberi perintah, pemberi motivasi dan 
perannya sebagai penyedia fasilitas pada kategori baik. Kemudian faktor 
pendukung melalui legitimasi, motivasi kerja, pendapatan/ Intensif, kepatuhan 
pegawai sedangkan faktor penghambat dalam penelitian ini ditemukan yaitu 
lingkungan kerja dan kemampuan pribadi. 

Kata Kunci : Strategi, Kepemimpinan dan Kinerja 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Kabupaten Mamasa 

Kabupaten Mamasa merupakan salah satu Kabupaten di yang berada di 

Provinsi Sulawesi Barat Indonesia. Kabupaten ini didirikan disaat secara 

administratif masih berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dengan 

terbitnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2002 tentang 

Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo. 

Ibukota Kabupaten Mamasa terletak di Kota Mamasa, sekitar 252 km dari 

Kota Mamasa, dengan jarak tempuh sekitar + 6 jam dengan menggunak:an 

kendaraan roda empat. Dari kota Pare-pare, pusat kawasan pengembangan 

ekonomi terpadu (KAPET) di provinsi Sulawesi Selatan sekitar I 00 km. 

Kabupaten Mamasa ini memiliki luas wilayah 2.759,23 km2
• Kabupaten Marnasa 

memiliki beberapa objek wisata yaitu wisata budaya Kuburan Tedong-tedong 

Minanga di Kecamatan Marnasa, Wisata alam Air Terjun Sarambu dan 

Permandian Air Panas di desa Tadisi Kecamatan Sumarorong, Agro Wisata 

Perkebunan Markisa di Kecarnatan Marnasa, Wisata Budaya Rumah adat, 

Perkarnpungan Tradisional Desa Ballapeu. 

Pada awalnya secara administratif Wilayah Kabupaten Mamasa terdiri atas 

10 (sepuluh) wilayah Kecamatan, namun hingga saat ini (Tahun 2006) setelah 

mengalarni pemekaran wilayah, Kabupaten Marnasa sekarang terdiri dari I 7 

(tujuh belas) Kecamatan definitif, yakni: 

1. Kecarnatan Marnasa 

59 
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2. Kecamatan Tabang 

3. Kecamatan Aralle 

4. Kecamatan Mambi 

5. Kecamatan Tabulahan 

6. Kecamatan Pana 

7. Kecamatan Nosu 

8. Kecamatan Sesena Padang 

9. Kecamatan Messawa 

10. Kecamatan Sumarorong 

11. Kecamatan Tanduk Kalua' 

12. Kecamatan Tawalian 

13. Kecamatan Rantebulahan Timur 

14. Kecamatan Bambang 

15. Kecamatan Balla 

16. Kecamatan Buntu Malangka' 

17. Kecamatan Mehalaan. 

Jumlah penduduk pendukung 121.307 jiwa (Tahun 2004) yang tersebar di 

seluruh wilayah Kabupaten Mamasa. 

Secara geografis, wilayah Kabupaten Mamasa berbatasan dengan; 

- Kabupaten Mamuju pada bagian barat dan utara; 

- Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Pinrang di sebelah timur dan, 

- Kabupaten Polewali Mandar di sebelah timur 

Hasil pertanian Kabupaten Mamasa di antaranya padi, jagung, ubi kayu, 

ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau, kacang kedelai, sayur-sayuran dan buah-
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buahan. Sedangkan dari sektor petemakan adalah temak sapi, kerbau, kuda, 

kambing, dan babi. Kemudian untuk jenis unggas adalah ayam kampung, ayam 

ras, dan itik lokal. 

Hasil perkebunan Kabupaten Mamasa pada umumnya berupa Kopi 

maupun Kakao, yang dikelola petani secara tradisional. Tanaman kopi yang 

dihasilkan petani Kabupaten Mamasa, semasa masih menjadi bagian dari 

Kabupaten Polinas sebelum pemekaran telah memberikan konstribusi dalam 

mengangkat nama Polinas sebagai penghasil kopi bahk:an tidak sedikit kopi asal 

Mamasa yang di pasarkan di daerah tetangga seperti Kabupaten Tanatoraja dan 

sekitarnya. 

B. Hasil 

1. Strategi kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di 
Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa 

Dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan 

Indikator kinerja pegawai menurut Handy (2004;42) adalah sebagai berikut : 

a. Strategi Camat dalam Pengambilan Keputusan 

Dalam suatu organisasi dibutuhkan sosok seorang pemunpm yang dapat 

mengambil keputusan yang cepat dan tepat untuk kebaikan organisasi, termasuk 

juga pada organisasi Pemerintah Kecamatan Messawa dibutuhkan seorang Camat 

yang dapat mengambil keputusan dengan cepat, cermat dan tepat demi kebaikan 

organisasi pemerintahan di Kecamatannya. Berikut beberapa pengungkapan dari 

pegawai dan staf di kantor kecamatan Messawa tentang strategi kepemimpinan 

Camat Messawa dalam proses pengambilan keputusan : HY selaku Kasi. 

Kesejahteraan di kantor kecamatan Messawa mengemukakan : 
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Menurut saya, mengenai pengambilan keputusan Camat sudah cukup 

terbuka Karena beliau melibatkan kami (beberapa perwakilan pegawai) untuk ikut 

serta dalam memberikan masukan atau pendapat kami, walaupun pendapat kami 

itu diterima atau tidak dalam hasil rapat nantinya, setidaknya kami juga sudah 

diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat (Hasil wawancara HY, Maret 

2017). 

Senada dengan pernyataan di atas, (Hij) salah seorang Staf di Kantor Kecamatan 

Messawa juga mengatakan bahwa : 

Kalau pengambilan keputusan dalam hubungannya dengan perencanaan 

pembangunan di kecamatan, Camat mengikuti peraturan yang ada yakni 

melakukan musyawarah terlebih dahulu untuk mengetahui esensi permasalahan 

yang perlu dibenahi dengan melibatkan sejumlah tokoh masyarakat dan 

perwakilan dari pegawai. Namun jika keputusan itu sifatnya mendesak ataupun 

efeknya hanya pada lingkungan kecamatan saja, biasanya Camat JUga 

mengeluarkan keputusan sendiri tanpa melakukan rapat terlebih dahulu yang 

tentunya sudah beliau pertimbangkan. (Hasil wawancara Hij, Maret 2017). 

Melalui basil wawancara di atas, maka diperoleh gambaran bahwasannya 

Camat Messawa dalam perannya sebagai pengambil keputusan, melibatkan 

sejumlah perwakilan dari pegawainya dan tokoh masyarakat di kecamatannya 

sebelum mengambil suatu keputusan. Keterlibatan para pegawai dan tokoh 

masyarakat dimaksudkan agar mereka dapat memberikan kontribusi berupa 

masukan dan saran positif dalam menunjang proses penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan di kecamatan Messawa. Hal ini merujuk pada kebebasan 
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berpendapat sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan tentang kebebasan 

mengeluarkan pendapat yang di atur dalam Undang-Undang No. 9 tahun 2008. 

Salah satu contoh keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dapat dilihat pada proses pembuatan Rencana Strategis (RENSTRA) 

Kecamatan Messawa yang akan diserahkan kepada Kepala Daerah Kabupaten 

Mamasa yaitu Bupati Mamasa. Pembuatan Renstra dimulai dengan rapat internal 

di Kantor Kecamatan bersama Camat dan jajarannya, lalu selanjutnya dilakukan 

kegiatan Musyawarah rencana Pembangunan (MUSRENBANG) di setiap desa 

dan kelurahan yang dilakukan oleh dinas daerah yang terpadu dengan swadaya 

masyarakat. Kemudian hasilnya diteruskan ke kecamatan untuk dimusyawarakan 

kembali pada Musrenbang tingkat Kecamatan bersama SKPD terkait. Setelah itu 

hasil daripada Musrenbang tingk:at kecamatan yang telah diputuskan oleh Camat 

selaku pengambil keputusan, kemudian diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten 

di Mamasa. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 

Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat kita lihat bahwa Camat dalam 

perannya sebagai pengambil keputusan memiliki sisi demokratis dengan 

mengikutsertakan perwakilan pegawai dan tokoh masyarakatnya dalam proses 

pengambilan keputusan untuk dimintai saran dan pendapatnya. Hal tersebut juga 

diperoleh sesuai dari pemaparan sekretaris Kecamatan Messawa, yakni (BB). 

yang menyatakan : 

Dalam proses pengambilan keputusan, biasanya kami melakukan rapat 

internal terlebih dahulu untuk merundingkan proses-proses selanjutnya yang akan 

dilakukan. Seperti contoh pada pembuatan Rencana Strategis atau RENSTRA 
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maupun Rencana Kerja kecamatan, kami melakukan rapat internal terlebih dahulu 

sesua1 dengan perintah Bupati untuk kemudian melakukan kegiatan 

MUSRENBANG di setiap desa dan kelurahan agar masyarakat juga bisa 

memberikan masukannya dalam proses pembangunan di kecamatan Messawa ini. 

Setelah semua hasil musrenbang rampung, kemudian dimusyawarakan kembali di 

kecamatan sebelum Camat mengambil Keputusan yang akan diserahkan kepada 

Pemerintah Kabupaten. (Hasil wawancara BB, Maret 2017). 

b. Strategi kepemimpinan Camat dalam perannya sebagai pemberi 
perintah 

Camat selaku pemimpin mempunyai hak dan kewenangan dalam pemberian 

perintah kepada para pegawainya dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di 

kecamatannya sesuai Pasal 15 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan. Sebagaimana perannya sebagai pemberi 

perintah, Camat Messawa juga memiliki strategi atau cara dalam memberikan 

perintah kepada para pegawainya agar dapat memberikan kontribusi yang nyata 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. Peranan 

kepemimpinan Camat dalam pemberian perintah dapat dilihat dari aspek 

mekanisme dan sifat perintah, yaitu: 

1 ) Pemberian perintah langsung 

2) Pemberian perintah tidak langsung 

3) Sifat perintah 

(a) Perintah yang sifatnya memaksa 

(b) Perintah yang sifatnya tidak memaksa (anjuran) 

Mekanisme dan sifat perintah tersebut diuraikan sebagai berikut : 
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1) Pemberian perintah langsung 

Pemberian perintah langsung berarti Camat secara langsung turun 

memberikan perintah dan instruksi kepada para pegawainya untuk melaksanakan 

tugas yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan 

di lokasi penelitian atas pertanyaan apakah Camat berperan dalam memberikan 

perintah atau instruksi secara lansung kepada para pegawai, berikut diperoleh 

jawaban sebagaimana (AL), salah satu staf di Kantor Kecamatan Messawa 

mengungkapkan : 

Biasanya saya mendapat perintah untuk melaksanakan tugas seperti 

pembuatan surat rnaupun pengiriman surat, melalui Sekretaris Kecamatan. Namun 

jika kebetulan bertemu langsung dengan Camat, kadang-kadang juga diberi 

perintah melaksanakan suatu tugas. (Hasil wawancara AL, Maret 2017). 

Pendapat serupa dikemukakan oleh (Hij), salah satu staf di kantor 

kecamatan Messawa: 

Camat lebih banyak melakukan pekerjaan dan tugasnya sendiri dibanding 

berkomunikasi dengan pegawainya, komunikasi beliau kepada pegawai sangat 

terbatas. Beliau biasanya hanya memberikan instruksi-instruksi biasa kepada 

pegawai sesuai pekerjaannya. (Hasil wawancara Hij, Maret 2017). 

Sejumlah informan yang diberi pertanyaan yang sama seperti di atas 

menyatakan hal yang sama, yaitu Camat kurang berperan dalam memberikan 

perintah secara langsung. Sebagian besar alasan yang diberikan ialah karena 

Camat jarang berada di kantor dan lebih banyak melakukan koordinasi dengan 

Pemerintah kabupaten. Berdasarkan keterangan tersebut dapat kita gambarkan 
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bahwasanya Carnat kurang melakukan interaksi dengan pegawainya dan lebih 

banyak melakukan tugas-tugasnya sendiri. 

2) Pemberian perintah tidak langsung 

Pemberian perintah tidak langsung berarti Carnat tidak turun tangan secara 

langsung memberikan perintah kepada para pegawainya, narnun melalui orang 

yang mewakilinya. Orang yang mewakili Carnat dalarn memberikan instruksi dan 

perintah itu biasanya iaiah Sekretaris Kecamatan sebagai orang yang diberi 

kewenangan menjadi pemimpin apabila Carnat sedang melakukan tugas kedinasan 

di luar kantor. 

Mengenai peran Camat Messawa tentang pemberian perintah secara tidak 

langsung, berikut beberapa pendapat informan yang telah diwawancarai. Salah 

satunya dari pengungkapan (MA). Lurah Kelurahan di Kecamatan Messawa yang 

mengatakan : 

... perintah atau instruksi mengena1 pelaksanaan tugas biasanya 

disampaikan oleh Staf di Kantor Kecarnatan melalui surat. Namun terkadang pula 

Camat mengirim undangan melalui stafnya di Kantor Kecamatan agar saya datang 

ke Kantor Kecarnatan untuk selanjutnya menerima tugas, jadi menurut saya beliau 

terkadang melakukan perintah tidak langsung dan juga biasanya memberikan 

perintah langsung narnun lebih dominan pada perintah secara tidak langsung. 

(Hasil wawancara MA, Maret 2017). 

Pendapat serupa diperkuat oleh Sekretaris Kecamatan Messawa, yakni 

(BB). Beliau mengatakan bahwa: 

... sebenamya Carnat tidak terlalu banyak memberikan perintah kepada 

para pegawai karena mereka sendiri sudah mengetahui tugas-tugasnya pada saat 
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rapat-rapat diadakan, namun jika ada keperluan yang mendesak Camat biasanya 

memberi tahu saya bila ada tugas yang harus diberikan kepada para pegawai 

khususnya staf-staf di kantor kecarnatan agar saya dapat memberikan perintah 

tersebut kepada mereka untuk dilaksanakan apabila Camat sedang melaksanakan 

tugas kedinasan lain di luar kantor sesuai perintah yang diberikan oleh Bupati 

(Hasil wawancara BB, Maret 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan tersebut di atas 

tentang pertanyaan mengenai peran Carnat dalam memberikan perintah tidak 

langsung kepada para pegawai, diperoleh gambaran bahwa Carnat Messawa rnasih 

berada pada posisi kurang berperan dalam pemberian perintah secara tidak 

langsung. Hal ini bukan karena Camat lebih banyak melakukan perintah secara 

langsung melainkan Camat memang kurang dalarn memberikan perintah kepada 

bawahannya baik secara langsung maupun tidak langsung. Beliau lebih cenderung 

melaksanakan tugas-tugasnya sendiri dan lebih banyak melimpahkan perannya 

sebagai pemberi perintah kepada Sekretaris Kecamatan. 

3) Sifat Perintah yang memaksa dan tidak memaksa 

Pemberian perintah yang sifatnya memaksa berarti bahwa perintah itu 

harus dilaksanakan dalam kondisi apapun, dan kepada yang menerima perintah 

tidak alasan untuk menolak perintah tersebut. Sedangkan perintah yang sifatnya 

tidak memaksa berarti hanya berupa anjuran, saran atau himbauan kepada para 

pegawai agar mereka berpartisipasi ataupun tidak dengan alasan-alasan tertentu. 

Perintah yang sifatnya memaksa contohnya seperti pelaksanaan tugas dan fungsi 

masing-masing pegawai seperti yang diatur dalam peraturan perundang-undangan 

dan tugas penting lainnya yang berhubungan dengan kegiatan pemerintahan di 
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Kecamatan, khususnya yang sifatnya mendesak. Sedangkan perintah yang 

sifatnya tidak memaksa seperti pada himbauan-himbauan Camat kepada para 

pegawai, misalnya himbauan agar para pegawai dapat ikut serta berpartisipasi 

dalam kegiatan-kegiatan fisik ataupun kegiatan sosial lainnya bersama warga 

masyarakat yang tidak mengharuskan mereka terlibat. 

Seperti yang dilansir dari pernyataan Sekretaris Kecamatan Messawa 

yakni (BB) yang menyatakan: 

... menurut saya, Camat tidak pernah melakukan perintah yang sifatnya 

memaksa kepada para pegawai di kantor kecamatan Messawa ini, kecuali yang 

berhubungan dengan kewajiban dan tanggung jawab pegawai yang bertugas di 

kantor kecamatan, seperti yang diatur oleh peraturan perundang-undangan. Diluar 

daripada itu, Camat hanya memberikan himbauan agar mereka melaksanakan atau 

tidak: melaksanakan sesuatu hal yang diberikan. (Hasil wawancara BB, Maret 

2017). 

Selanjutnya peran Camat dalam pemberian perintah yang sifatnya tidak 

memaksa, (Sal) Kasubag. Kepegawaian di kantor Kecamatan Messawa juga 

mengungkapkan : 

... kalau berbicara tentang perintah yang tidak memaksa, itu hanya seperti 

himbauan-himbauan dan saran kepada kami agar bisa lebih baik, misalkan soal 

kerapian dan keikut sertaan dalam melaksanakan kerja bakti bersama warga. 

Semua hanya terbatas pada himbauan yang tidak mengharuskan kita untuk terlibat 

namun sebenarnya patut untuk kita laksanakan demi kebaikan bersama. (Hasil 

wawancara Sal, Maret 2017). 
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Dari hasil wawancara di atas, maka diperoleh gambaran bahwa dalam 

pemberian perintah yang memaksa dan tidak memaksa, Camat cuk:up arif dalam 

membedakan antara kedua sifat perintah tersebut. Camat tidak menggunakan 

kekuasaannya untuk: memberikan semua perintah dengan unsur paksaan, namun 

beliau mengharapkan adanya kesadaran dari masing-masing pegawai untuk: 

melaksanakan perintah yang sifatnya tidak memaksa tersebut (himbauan). 

Berdasarkan ketiga variabel perintah di atas, dapat digambarkan bahwa 

Camat dalam pemberian perintah kepada para pegawainya masih tergolong kaku 

atau canggung. Hal tersebut terlihat dari kurangnya perintah yang diberikan 

Camat yang dikarenakan kurang dalam menjalin interaksi dengan para 

pegawamya sehingga tidak terjalin keakraban antara pemimpin dan yang 

dipimpin. 

c. Strategi kepemimpinan Camat dalam perannya sebagai pemberi motivasi 

Peranan kepemimpinan Camat berikutnya adalah sebagai pemberi 

motivasi. Peran inilah yang sebenarnya menjadi inti dari penulisan ini yakni 

bagaimana strategi seorang Camat Messawa sebagai pemimpin di kantomya 

dalam memberikan motivasi positif kepada para pegawainya sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang aktif dan harmonis. Peran ini sangat penting karena 

biasanya para pegawai lebih tergerak hatinya atau terdorong untuk: melaksanakan 

tugas dan fungsinya pada kegiatan pemerintahan di kantomya jika pemimpinnya 

sendiri yang langsung memberikan mereka motivasi untuk: bekerja. Dalam 

perannya sebagai pemberi motivasi, camat dituntut memiliki suatu strategi dalam 

memberi motivasi kepada para pegawainya yang disesuaikan dengan karakter para 

pegawainya itu sendiri. 

43226

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



70 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa informan, 

dalam hal ini para pegawai di kantor Kecamatan Messawa tentang peran Camat 

dalam memberikan motivasi kepada para pegawainya, diperoleh gambaran 

bahwasanya peran camat dalam memberikan motivasi positif kepada para 

pegawainya masih dianggap kurang. Camat dianggap kurang memberi perhatian 

langsung kepada para pegawai dan sibuk dengan tugas-tugasnya sendiri. Camat 

biasanya hanya memberikan tunjangan, insentif, atau bonus kepada pegawai yang 

dianggap memiliki ketekunan dan telah menyelesaikan tugasnya tanpa 

memberikan dorongan secara langsung. Hal ini diperoleh dari pengungkapan (Hij) 

salah satu staf di kantor kecamatan Messawa yang mengatakan : 

... dalam soal memberikan motivasi, Cam.at biasanya tidak memberikan 

kami dorongan secara langsung namun beliau terkadang memberi kami insentif 

atau hadiah bagi yang dianggap berhasil dalam melaksanakan tugas pemerintahan 

di Kecamatan Messawa ini. Hal itu sebenamya sudah menjadi motivasi buat kami 

dalam bekerja walaupun sebenamya akan lebih baik apabila Camat memberikan 

kami dorongan secara langsung dengan pendekatan-pendekatan tertentu yang bisa 

beliau gunakan, dengan begitu kami juga akan merasa dihargai dan tersentuh 

karena menerima motivasi langsung dari pemimpin. (Hasil wawancara Hij, Maret 

2017). 

Pendapat tersebut jika diselaraskan dengan pengungkapan salah satu Staf 

di Kantor Kecamatan Messawa yakni (AL), tidak jauh berbeda dengan pendapat 

di atas. Dalam wawancara tentang cara atau strategi yang digunakan Camat 

Messawa dalam memberikan motivasi positif kepada para pegawainya, informan 

(AL) mengungkapkan: 
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... menurut saya, Camat dalam memberikan motivasi kepada para pegawai 

lebih tertarik menggunakan pendekatan yang memberik:an hadiah kepada mereka 

khususnya yang masih tenaga honor, saya pikir itu agak: sedikit keliru sebab 

masyarak:at di Kecamatan terpencil seperti ini yang masih bersifat tradisional akan 

lebih tersentuh hatinya apabila dilakukan pendekatan secara langsung, dalam 

artian Camat menjalin interak:si dengan mereka untuk memotivasi mereka secara 

langsung. (Hasil wawancara AL, Maret 201 7). 

Jadi berdasarkan jawaban di atas, maka dapat kita pahami bahwasannya di 

Kecamatan Messawa ini Camat dengan pegawainya kurang melakukan 

komunikasi ya..'lg baik sehingga Camat tidak mengetahui kebutuhan psikologis 

yang dibutuhkan para pegawainya yakni perhatian secara langsung. Kurangnya 

komunikasi yang baik terhadap pegawainya mengakibatkan terjadinya 

miscommunication antara Camat dengan pegawainya. Jadi komunikasi antara 

pemimpin dan yang dipimpinnya sangat diperlukan dalam menjalankan roda 

organisasi agar tak terjadi salah pengertian seperti di atas. 

d. Strategi kepemimpinan Camat dalam perannya sebagai penyedia fasilitas 

Peranan kepemimpinan Camat yang selanjutnya adalah sebagai penyedia 

fasilitas. Peran ini dimaksudkan agar para pegawai memiliki wadah dan sarana 

untuk mengak:tualisasikan diri dalam berpartisipasi pada kegiatan Pemerintahan di 

Kecamatannya. Fasilitas yang dimaksud adalah bahan dan peralatan, termasuk 

fasilitas pembiayaan yang dibutuhkan untuk melaksanakan dan menyelesaikan 

suatu kegiatan pemerintahan agar para pegawai semakin semangat dalam 

melaksanakan tugas. Peranan kepemimpinan Camat sebagai penyedia fasilitas 
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juga berarti bahwa Camat terlibat langsung menyediakan peralatan dan bahan 

serta dukungan pembiayaan untuk menunjang pelaksanaan kegiata pemerintahan 

di daerahnya. 

Analisis dalam konteks peranan kepemimpinan Camat dalam hal penyedia 

fasilitas difokuskan kepada dua aspek, yaitu : 

a) Peran dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

b) Peran dalam melakukan koordinasi dan kerjasama 

a) Peran dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

Peran Camat dalam mengusahakan fasilitas sendiri artinya Camat 

mengadakan upaya penyediaan fasilitas yang menunjang kegiatan Pemerintahan 

di Kecamatan Messawamelalui usaha-usaha yang dilakukan sendiri. Fasilitas 

sendiri yang dimaksud misalnya saja sumbangan baik berupa dana ataupun benda 

yang dapat dipakai dalam menunjang kegiatan pemerintahan di kantor kecamatan 

khususnya pada kegiatan-kegiatan fisik. Seperti yang dilansir dari pemyataan 

Sekretaris kecamatan Messawa, (BB) saat ditanya tentang peran Camat dalam 

upaya penyediaan fasilitas dengan usaha sendiri, beliau mengatakan : 

... penyediaan fasilitas dengan usaha sendiri itu biasanya hanya pada 

kegiatan kerja bakti saja, sebelumnya Camat menghimbau kepada semua pegawai 

tak terkecuali beliau sendiri agar membawa peralatan dari rumah untuk digunakan 

dalam pelaksanaan kerja bakti nantinya. Saya kira itu sudah merupakan upaya 

Camat dalam mengadakan fasilitas sendiri tanpa melakukan koordinasi dengan 

instansi lain. (Hasil wawancara BB, Maret 2017). 

Serupa dengan pemyataan sekretaris kecamatan Messawa di atas, Lurah 

Kelurahan (Ari) menyatakan bahwa: 
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... jujur saya akui bahwa saya sendiri tidak memiliki kemarnpuan materi 

dan biaya untuk menyediakan fasilitas yang dibutuhk:an dalam suatu kegiatan

kegiatan fisik, saya kira Camat juga demikian. Biasanya setiap kegiatan-kegiatan 

fisik yang akan dilakukan, sudah dianggarkan fasilitasnya baik bantuan dari 

Pemda/instansi terkait maupun swadaya masyarakat termasuk bantuan dari 

donator. Carnat sendiri hanya membantu sesuai kemarnpuan beliau jika 

dibutuhkan. (Hasil wawancara Ari, Maret 201 7). 

Berpatokan pada hasil wawancara mengenai peran aktif Carnat dalam 

memberikan kontribusinya secara pribadi dalam menunjang penyelenggaraan 

kegiatan pemerintahan di kecamatan Messawakhususnya pada kegiatan-kegiatan 

fisik, Carnat dapat dikatakan berada pada level yang wajar karena kadang-kadang 

Camat juga biasanya memberikan bantuan-bantuan tersebut sesuai dengan 

kemampuannya, seperti yang beliau utarakan. 

b) Peran penyedia fasilitas melalui koordinasi dan kerjasama 

Dalam upaya melancarkan kegiatan pemerintahan di kecamatannya, 

Camat dapat melakukan koordinasi dan kerjasama dengan berbagai pihak terkait. 

Koordinasi dan kerjasama tersebut sangat penting karena segala harnbatan atau 

kendala dapat dengan mudah diatasi melalui keterlibatan pihak lain untuk 

memberikan bantuan dan kerjasamanya terutama dalam memenuhi kebutuhan 

fasilitas. 

Camat dituntut memiliki kemarnpuan berkoordinasi dan bekerjasama 

dengan berbagai pihak, seperti pemerintah kabupaten, pejabat dari instansi terkait, 

pengusaha, konsultan/perguruan tinggi, tokoh masyarakat, dan masyarakat/ 

stakeholder lainnya, sehingga dengan koordinasi dan kerjasama yang demikian 

43226

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



74 

maka kegiatan pemerintahan di kecamatan dapat terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan. Dalam upaya penyediaan fasilitas melalui koordinasi dengan pihak 

terkait, peran Camat Messawa menurut (HY) Kasi. Kesejahteraan Kee. Messawa 

sebagai berikut: 

... menurut saya Camat sangat aktif dalam melakukan koordinasi ke 

Pemerintah Kabupaten apalagi dalam proses pengadaan atau penyediaan fasilitas 

untuk menunjang kegiatan pemerintahan di kecamatan, beliau biasanya hanya 

melakukan koordinasi dengan pemerintah kabupaten sebab di kecamatan 

Messawaini tidak terdapat perusahaan yang dapat diminta bantuannya dalam 

penyediaan fasilitas. (Hasil wawancara HY, Maret 201 7). 

Tanggapan serupa diungkapkan oleh sekretaris kecamatan Messawa yakni 

(BB) yang mengungkapkan: 

... camat sudah melakukan dengan baik dalam koordinasi dengan beberapa 

instansi terkait di Kabupaten dalam proses penyediaan fasilitas untuk mendukung 

kelancaran kegiatan pemerintahan di kec. Messawa ini, selain kerjasama dengan 

pemerintah kabupaten, beliau dan saya juga biasanya melakukan koordinasi dan 

kerjasama dengan warga masyarakat untuk diminta swadayanya khususnya pada 

kegiatan kerja bakti di lingkungan kecamatan, baik itu berupa jasa maupun materi 

agar mereka bisa memberikan kontribusinya untuk daerahnya sendiri. (Hasil 

wawancara BB, Maret 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai peran Camat 

dalam melakukan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait dalam 

penyediaan fasilitas, secara umum diperoleh gambaran bahwa Camat sangat 
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berperan dalam melakukan koordinasi clan kerjasama tersebut dalam upaya 

membantu penyediaan fasilitas yang diperlukan dalam menyelenggarakan suatu 

kegiatan pemerintahan di kecamatan Messawa utamanya pada kegiatan-kegiatan 

fisik clan berbagai penyuluhan ke kelurahan dan desa di Kecamatan Messawa. 

Camat lebih sering melakukan koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten dalam 

penyediaan anggaran pada pelaksanaan kegiatan pemerintahan di Kecamatan 

sebab tidak terdapat perusahaan di Kecamatan Messawa yang dapat dimintai 

bantuannya. 

Sehubungan dengan motivasi kerja pegawai di kantor kecamatan Messawa 

dalam aspek ketersediaan fasilitas dalam bekerja, Camat sudah memberikan 

kontribusi yang baik dalam posisinya sebagai pemimpin. Camat memberikan 

kemudahan dengan menyediakan fasilitas bagi pegawainya dalam melaksanakan 

tugas pemerintahan yang diembannya karena ketersediaan fasilitas juga 

merupakan faktor penunjang semangat kerja para pegawai. 

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam peningkatan kinerja 
pegawai di Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa 

Dalam bah ini penulis akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan 

Indikator kinerja pegawai menurut Mathis dan Jackson (2006) adalah sebagai 

berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ada beberapa faktor yang 

mendukung Camat Messawa dapat menerapkan gaya kepemimpinannya yaitu : 

a) Legitimasi 
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Yaitu kekuatan hukum yang dimiliki Camat sebagai pemunpm 

berdasarkan Peraturan Pemerintah. Peraturan yang mengatur tugas dan 

kewenangan seorang Camat dimana ia memiliki hak untuk menerapkan gaya 

kepemimpinan apa yang akan ia terapkan. Hal ini juga disampaikan oleh 

Sekretaris Kecamatan Messawa yang juga merupakan informan (BB) yang 

mengatakan : 

... berdasarkan Pasal 15 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 yang 

mengatur tugas dan kewenangan seorang Camat, saya kira sebagai seorang 

Camat, Bapak Talibuddin mempunyai hak dalam hal menentukan gaya 

kepemimpinan yang akan ia terapkan dalam kepemimpinannya sebagai Camat, 

oleh sebab itu tugas dan wewenangnya itu didasarkan pada peraturan tersebut dan 

tentunya beliau bertumpuh pada peraturan tersebut apabila ada yang keberatan. 

(Hasil wawancara BB, Maret 2017). 

b) Motivasi kerja 

Adanya motivasi untuk bekerja dan melaksanakan tugas menjadi faktor 

pendukung dalam diri seorang pemimpin, dalam hal ini Camat Messawa yang 

memiliki motivasi kerja tersebut. Hal ini dapat dilihat dari adanya perhatian 

Camat terhadap tugas-tugasnya. Maka dengan adanya motivasi tesebut, 

seharusnya Camat juga mampu membangun motivasi tersebut kepada 

bawahannya melalui interaksi dan komunikasi yang baik antara seorang pemimpin 

dan bawahan. 

c) Pendapatan/ Intensif, 

Adanya pemberian intensif dari Pemerintah memacuh kinerja seluruh 

pegawai termasuk Camat di kantor Kecamatan Messawa. Dengan adanya 
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pendapatan bagi mereka, itu menjadi motivasi tersendiri buat para pegawai untuk 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Seperti yang dikatakan 

Kasubag. Kepegawaian kecamatan Messawa (Sal) yang mengatakan: 

... jujur saja, kami bekerja karena kami merasa ini sudah menjadi tanggung 

jawab kami. Pemerintah menggaji kami dalam rangka untuk melaksanakan tugas

tugas pemerintahan di kecamatan Messawa ini, jadi ini sudah menjadi kewajiban 

kami. Dan ini juga sebenamya menjadi motivasi tersendiri buat kami untuk 

bekerja, semakin sesuai intensif yang kami dapatkan maka akan disesuaikan 

dengan kinerja kami. (Hasil wawancara Sal, Maret 2017). 

d) Kepatuhan pegawai, 

Terkait dengan intensif tadi sudah sepatutnya para pegawai mematuhi 

segala perintah dari atasan yang berhubungan engan tugas dan tanggung 

jawabnya Kepatuhan pegawai merupakan salah satu faktor penting yang 

mendukung Camat dalam menjalankan tugasnya khususnya dalam mernberikan 

instruksi kepada bawahan tentang pelaksanaan tugas. Para pegawai diharuskan 

mematuhi perintah Camat dalam hal penyelenggaraan tugas Pemerintahan di 

kecamatan Messawa. Jadi dengan kepatuhan pegawai, Camat seharusnya dapat 

memberikan motivasi dengan baik melalui pendekatan-pendekatan tertentu yang 

dapat ia lakukan sesuai kemampuan yang dimilikinya. 

e) Faktor Penghambat 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian di lokasi, maka ditemukan 

beberapa faktor penghambat gaya kepemimpinan Camat dalam memberikan 

motivasi kepada pegawainya, yaitu : 
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f) Lingkungan kerja 

Merupakan salah satu faktor penghambat kepemimpinan Camat Messawa 

dalam memberikan motivasi kepada para pegawainya. Camat yang ditetapkan 

Bupati tidak sesuai dengan harapan para pegawai dan tokoh masyarakat 

kecamatan Messawa sehingga terjadi hubungan yang kurang harmonis diantara 

keduanya. Sehingga dengan kurangnya interaksi antara Camat clan pegawainya 

menyebabkan secara otomatis tidak terjadi pemberian motivasi secara langsung 

dari pemimpin terhadap pegawainya. Hal ini sesuai dengan pemyataan (Ari) 

Lurah Kelurahan Messawa yang mengatakan: 

... sebenamya Camat yang menjabat saat ini kurang disenangi oleh sejumlah 

warga clan pegawai, mungkin disebabkan karena camat yang ditetapkan tidak 

sesuai dengan usulan warga clan sejumlah pegawai di kecamatan Messawa ini. 

Camat yang kami usulkan tiba-tiba saja diganti pada saat menjelang pelantikan, 

mungkin masalah ini menjadi salah satu bentuk kekecewaan sejumlah pegawai 

sehingga kurang dalam berkomunikasi dengan Camat. (Hasil wawancara BB, 

Maret 2017). 

Selain itu faktor penghambat mengenai lingkungan kerja yang 

dimaksudkan dalam hal ini ialah kurangnya fasilitas-fasilitas kantor yang dapat 

menunjang motivasi pegawai dalam pelaksanaan kegiatan organisasi pemerintah 

kecamatan. 

g) Kemampuan pribadi, 

Dalam hal ini ialah kemampuan Camat untuk merangkul seluruh 

pegawainya di kantor kecamatan Messawa agar dapat memberikan kontribusinya 

dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di kecamatan masih kurang. 
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Carnat belum mampu membangun motivasi dan kepercayaan dalam diri setiap 

pegawainya. Kurangnya perhatian Camat pada setiap kebutuhan pegawai menjadi 

salah satu kelemahan Camat dalam melakukan pendekatan terhadap pegawainya. 

Hal ini disebabkan karena terbatasnya hubungan komunikasi yang dilakukan 

Carnat dengan pegawainya sehingga camat tidak mengetahui apa yang sebenarnya 

dibutuhkan oleh para pegawai sehingga dapat memotivasi mereka untuk bekerja 

secara efektif dan efisien. 

C. Pembahasan 

Pada bab ini penulis akan membahas hasil penelitian dari kedua 

pertanyaan dari rumusan masalah sebelumnya. Hal tersebut dapat diketahui dari 

hasil penelitian berikut ini sebagai berikut : 

1. Strategi kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di 
Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa 

Dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan 

Indikator kinerja pegawai menurut Mathis dan Jackson (2006) adalah sebagai 

berikut: 

a. Strategi Camat dalam Pengambilan Keputusan 

Dalam suatu organisasi dibutuhkan sosok seorang pemimpin yang dapat 

mengambil keputusan yang cepat dan tepat untuk kebaikan organisasi, termasuk: 

juga pada organisasi Pemerintah Kecamatan Messawa dibutuhkan seorang Camat 

yang dapat mengambil keputusan dengan cepat, cermat dan tepat demi kebaikan 

organisasi pemerintahan di kecamatannya. Pengambilan keputusan Camat sudah 

cukup terbuk:a karena beliau melibatkan kami (beberapa perwakilan pegawai) 

untuk ikut serta dalam memberikan masukan atau pendapat kami, walaupun 
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pendapat kami itu diterima atau tidak dalam hasil rapat nantinya, setidaknya kami 

juga sudah diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat. 

Pengambilan keputusan dalam hubungannya dengan perencanaan 

pembangunan di kecamatan, Camat mengikuti peraturan yang ada yakni 

melakukan musyawarah terlebih dahulu untuk mengetahui esensi permasalahan 

yang perlu dibenahi dengan melibatkan sejumlah tokoh masyarakat dan 

perwakilan dari pegawai. Namun jika keputusan itu sifatnya mendesak ataupun 

efeknya hanya pada lingkungan kecamatan saja, biasanya Camat Juga 

mengeluarkan keputusan sendiri tanpa melakukan rapat terlebih dahulu yang 

tentunya sudah beliau pertimbangkan. Melalui basil wawancara di atas, maka 

diperoleh gambaran bahwasannya Camat Messawa dalam perannya sebagai 

pengambil keputusan, melibatkan sejumlah perwakilan dari pegawainya clan tokoh 

masyarakat di kecamatannya sebelum mengambil suatu keputusan. Keterlibatan 

para pegawai dan tokoh masyarakat dimaksudkan agar mereka dapat memberikan 

kontribusi berupa rnasukan dan saran positif dalam menunjang proses 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di kecarnatan Messawa. Hal ini merujuk 

pada kebebasan berpendapat sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan 

tentang kebebasan mengeluarkan pendapat yang di atur dalam Undang-Undang 

No. 9 tahun 2008. 

Salah satu contoh keterlibatan rnasyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dapat dilihat pada proses pernbuatan Rencana Strategis (RENSTRA) 

Kecamatan Messawa yang akan diserahkan kepada Kepala Daerah Kabupaten 

Mamasa yaitu Bupati Mamasa. Pembuatan Renstra dimulai dengan rapat internal 

di Kantor Kecamatan bersama Camat dan jajarannya, lalu selanjutnya dilakukan 
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kegiatan Musyawarah rencana Pembangunan (MUSRENBANG) di setiap desa 

dan kelurahan yang dilakukan oleh dinas daerah yang terpadu dengan swadaya 

masyarakat. Kemudian hasilnya diteruskan ke kecamatan untuk dimusyawarakan 

kembali pada Musrenbang tingkat Kecamatan bersama SKPD terkait. Setelah itu 

hasil daripada Musrenbang tingkat kecamatan yang telah diputuskan oleh Camat 

selaku pengambil keputusan, kemudian diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten 

di Mamasa. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 

Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat kita lihat bahwa Camat dalam 

perannya sebagai pengambil keputusan memiliki sisi demokratis dengan 

mengikutsertakan perwakilan pegawai dan tokoh masyarakatnya dalam proses 

pengambilan keputusan untuk dimintai saran dan pendapatnya. Dalam proses 

pengambilan keputusan, biasanya kami melakukan rapat internal terlebih dahulu 

untuk merundingkan proses-proses selanjutnya yang akan dilakukan. Seperti 

contoh pada pembuatan Rencana Strategis atau RENSTRA maupun Rencana 

Kerja kecamatan, kami melakukan rapat internal terlebih dahulu sesuai dengan 

perintah Bupati untuk kemudian melakukan kegiatan MUSRENBANG di setiap 

desa dan kelurahan agar masyarakat juga bisa memberikan masukannya dalam 

proses pembangunan di kecamatan Messawa ini. Setelah semua hasil musrenbang 

rampung, kemudian dimusyawarakan kembali di kecamatan sebelum camat 

mengambil keputusan yang akan diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten dalam 

hal ini Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. 

b. Strategi kepemimpinan camat dalam perannya sebagai pemberi perintah 
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Camat selaku pemunpm mempunyai hale dan kewenangan dalam 

pemberian perintah kepada para pegawainya dalam pelaksanaan tugas 

pemerintahan di kecamatannya sesuai Pasal 15 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan. Sebagaimana perannya 

sebagai pemberi perintah, camat Messawa juga memiliki strategi atau cara dalam 

memberikan perintah kepada para pegawainya agar dapat memberikan kontribusi 

yang nyata sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. 

Peranan kepemimpinan camat dalam pemberian perintah dapat dilihat dari aspek 

mekanisme dan sifat perintah, yaitu: pemberian perintah langsung, pemberian 

perintah tidak langsung, sifat perintah (perintah yang sifatnya memaksa dan 

perintah yang sifatnya tidak memaksa (anjuran). 

Mekanisme dan sifat perintah tersebut diuraikan sebagai berikut yaitu 

melalui pemberian perintah langsung berarti camat secara langsung turun 

memberikan perintah dan instruksi kepada para pegawainya untuk melaksanakan 

tugas yang diberikan. Berdasarkan basil wawancara terhadap beberapa informan 

di lokasi penelitian atas pertanyaan apakah camat berperan dalam memberikan 

perintah atau instruksi secara lansung kepada para pegawai. Pegawai yang 

mendapat perintah untuk melaksanakan tugas seperti pembuatan surat maupun 

pengiriman surat, melalui Sekretaris Kecamatan. Namun jika kebetulan bertemu 

langsung dengan camat, kadang-kadang juga diberi perintah melaksanakan suatu 

tugas. Camat lebih banyak melakukan pekerjaan dan tugasnya sendiri dibanding 

berkomunikasi dengan pegawainya, komunikasi beliau kepada pegawai sangat 

terbatas. Beliau biasanya hanya memberikan instruksi-instruksi biasa kepada 

pegawai sesuai pekerjaannya. 
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Sejumlah informan yang diberi pertanyaan yang sama seperti di atas 

menyatakan hal yang sama, yaitu Cam.at kurang berperan dalam memberikan 

perintah secara langsung. Sebagian besar alasan yang diberikan ialah karena 

Cam.at jarang berada di kantor dan lebih banyak melakukan koordinasi dengan 

Pemerintah kabupaten. Berdasarkan keterangan tersebut dapat kita gambarkan 

bahwasanya Cam.at kurang melakukan interaksi dengan pegawainya dan lebih 

banyak melakukan tugas-tugasnya sendiri. 

Pemberian perintah tidak langsung berarti Cam.at tidak turun tangan secara 

langsung memberikan perintah kepada para pegawainya, namun melalui orang 

yang mewakilinya. Orang yang mewakili Camat dalam memberikan instruksi dan 

perintah itu biasanya ialah Sekretaris Kecamatan sebagai orang yang diberi 

kewenangan menjadi pemimpin apabila Cam.at sedang melakukan tugas kedinasan 

di luar kantor. Perintah atau instruksi mengenai pelaksanaan tugas biasanya 

disampaikan oleh Staf di Kantor Kecamatan melalui surat. Namun terkadang pula 

Cam.at mengirim undangan melalui stafnya di Kantor Kecamatan agar saya datang 

ke Kantor Kecamatan untuk selanjutnya menerima tugas, jadi menurut saya beliau 

terkadang melakukan perintah tidak langsung dan juga biasanya memberikan 

perintah langsung namun lebih dominan pada perintah secara tidak. 

Dalam pembahasan ini camat tidak terlalu banyak memberikan perintah 

kepada para pegawai karena mereka sendiri sudah mengetahui tugas-tugasnya 

pada saat rapat-rapat diadakan, namun jika ada keperluan yang mendesak Cam.at 

biasanya memberi tahu saya bila ada tugas yang harus diberikan kepada para 

pegawai khususnya staf-staf di kantor keca.-natan agar saya dapat memberikan 

perintah tersebut kepada mereka untuk dilaksanakan apabila Cam.at sedang 
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melaksanakan tugas kedinasan lain di luar kantor sesuai perintah yang diberikan 

oleh Bupati. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan tersebut di atas 

tentang pertanyaan mengenai peran Camat dalam memberikan perintah tidak 

langsung kepada para pegawai, diperoleh gambaran bahwa Camat Messawa masih 

berada pada posisi kurang berperan dalam pemberian perintah secara tidak 

langsung. Hal ini bukan karena Camat lebih banyak melakukan perintah secara 

langsung melainkan Camat memang kurang dalam memberikan perintah kepada 

bawaliannya baik secara langsung maupun tidak langsung. Beliau lebih cenderung 

melaksanakan tugas-tugasnya sendiri dan lebih banyak melimpahkan perannya 

sebagai pemberi perintah kepada Sekretaris Kecamatan. 

4) Sifat Perintah yang memaksa dan tidak memaksa 

Pemberian perintah yang sifatnya memaksa berarti bahwa perintah itu 

harus dilaksanakan dalam kondisi apapun, dan kepada yang menerima perintah 

tidak alasan untuk menolak perintah tersebut. Sedangkan perintah yang sifatnya 

tidak memaksa berarti hanya berupa anjuran, saran atau himbauan kepada para 

pegawai agar mereka berpartisipasi ataupun tidak dengan alasan-alasan tertentu. 

Perintah yang sifatnya memaksa contohnya seperti pelaksanaan tugas dan fungsi 

masing-masing pegawai seperti yang diatur dalam peraturan perundang-undangan 

dan tugas penting lainnya yang berhubungan dengan kegiatan pemerintahan di 

Kecamatan, khususnya yang sifatnya mendesak. Sedangkan perintah yang 

sifatnya tidak memaksa seperti pada himbauan-himbauan Camat kepada para 

pegawai, misalnya himbauan agar para pegawai dapat ikut serta berpartisipasi 
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dalam kegiatan-kegiatan fisik ataupun kegiatan sosial lainnya bersama warga 

masyarakat yang tidak mengharuskan mereka terlibat. 

Sesuai dengan hasil penelitian camat tidak pemah melakukan perintah 

yang sifatnya memaksa kepada para pegawai di kantor kecamatan Messawa ini, 

kecuali yang berhubungan dengan kewajiban dan tanggung jawab pegawai yang 

bertugas di kantor kecamatan, seperti yang diatur oleh peraturan perundang

undangan. Diluar daripada itu, Camat hanya memberikan himbauan agar mereka 

melaksanakan atau tidak melaksanakan sesuatu hal yang diberikan. Perintah yang 

tidak memaksa yang dilakukan oleh camat, itu hanya seperti himbauan-himbauan 

dan saran kepada kami agar bisa lebih baik, misalkan soal kerapian dan keikut 

sertaan dalam melaksanakan kerja bakti bersama warga. Semua hanya terbatas 

pada himbauan yang tidak mengharuskan kita untuk terlibat namun sebenamya 

patut untuk kita laksanakan demi kebaikan bersama. 

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa dalam pemberian perintah 

yang memaksa dan tidak memaksa, Camat cukup arif dalam membedakan antara 

kedua sifat perintah tersebut. Camat tidak menggunakan kekuasaannya untuk 

memberikan semua perintah dengan unsur paksaan, namun beliau mengharapkan 

adanya kesadaran dari masing-masing pegawai untuk melaksanakan perintah yang 

sifatnya tidak memaksa tersebut (himbauan). Berdasarkan ketiga variabel perintah 

di atas, dapat digambarkan bahwa Camat dalam pemberian perintah kepada para 

pegawainya masih tergolong kaku atau canggung. Hal tersebut terlihat dari 

kurangnya perintah yang diberikan Camat yang dikarenakan kurang dalam 

menjalin interaksi dengan para pegawainya sehingga tidak terjalin keakraban 

antara pemimpin dan yang dipimpin. 
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c. Strategi kepemimpinan camat dalam perannya sebagai pemberi motivasi 

Peranan kepemimpinan camat berikutnya adalah sebagai pemberi 

motivasi. Peran inilah yang sebenamya menjadi inti dari penulisan ini yakni 

bagaimana strategi seorang Camat Messawa sebagai pemimpin di kantomya 

dalam memberikan motivasi positif kepada para pegawainya sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang aktif dan harmonis. Peran ini sangat penting karena 

biasanya para pegawai lebih tergerak hatinya atau terdorong untuk melaksanakan 

tugas dan fungsinya pada kegiatan pemerintahan di kantomya jika pemimpinnya 

sendiri yang langsung memberikan mereka rnotivasi untuk bekerja. Dalam 

perannya sebagai pemberi motivasi, camat dituntut memiliki suatu strategi dalam 

memberi motivasi kepada para pegawainya yang disesuaikan dengan karakter para 

pegawainya itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa informan, 

dalam hal ini para pegawai di kantor Kecamatan Messawa tentang peran camat 

dalam memberikan motivasi kepada para pegawainya, diperoleh gambaran 

bahwasanya peran camat dalam memberikan motivasi positif kepada para 

pegawainya masih dianggap kurang. Camat dianggap kurang memberi perhatian 

langsung kepada para pegawai dan sibuk dengan tugas-tugasnya sendiri. Camat 

biasanya hanya memberikan tunjangan, insentif, atau bonus kepada pegawai yang 

dianggap merniliki ketekunan dan telah menyelesaikan tugasnya tanpa 

memberikan dorongan secara langsung. Dalam soal memberikan motivasi, Camat 

biasanya tidak memberikan kami dorongan secara langsung namun beliau 

terkadang memberi kami insentif atau hadiah bagi yang dianggap berhasil dalam 

melaksanak:an tugas pemerintahan di Kecamatan Messawaini. Hal itu sebenamya 
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sudah menjadi motivasi buat kami dalam bekerja walaupun sebenarnya ak:an lebih 

baik apabila Camat memberikan kami dorongan secara langsung dengan 

pendekatan-pendekatan tertentu yang bisa beliau gunak:an, dengan begitu kami 

juga ak:an merasa dihargai dan tersentuh karena menerima motivasi langsung dari 

pem1mpm. 

Camat dalam memberikan motivasi kepada para pegawai lebih tertarik 

menggunakan pendekatan yang memberikan hadiah kepada mereka khususnya 

yang masih tenaga honor, saya pikir itu agak: sedikit keliru sebab masyarakat di 

Kecamatan terpencil seperti ini yang masih bersifat tradisional akan lebih 

tersentuh hatinya apabila dilakukan pendekatan secara langsung, dalam artian 

Camat menjalin interaksi dengan mereka untuk memotivasi mereka secara 

langsung. Jadi berdasarkan jawaban di atas, maka dapat kita pahami bahwasannya 

di Kecamatan Messawa ini antara camat dengan pegawainya kurang melakukan 

komunikasi yang baik sehingga camat tidak mengetahui kebutuhan psikologis 

yang dibutuhkan para pegawainya yakni perhatian secara langsung. Kurangnya 

komunikasi yang baik terhadap pegawainya mengakibatkan terjadinya 

miscommunication antaracamat dengan pegawainya. Jadi komunikasi antara 

pemimpin dan yang dipimpinnya sangat diperlukan dalam menjalankan roda 

organisasi agar tak: terjadi salah pengertian seperti di atas. 

d. Strategi kepemimpinan Camat dalam perannya sebagai penyedia 
fasilitas 

Peranan kepemimpinan Camat yang selanjutnya adalah sebagai penyedia 

fasilitas. Peran ini dimaksudkan agar para pegawai merniliki wadah dan sarana 

untuk mengaktualisasikan diri dalam berpartisipasi pada kegiatan Pemerintahan di 
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Kecamatannya. Fasilitas yang dimaksud adalah bahan dan peralatan, termasuk 

fasilitas pembiayaan yang dibutuhkan untuk melaksanakan dan menyelesaikan 

suatu kegiatan pemerintahan agar para pegawai semakin semangat dalam 

melaksanakan tugas. Peranan kepemimpinan Camat sebagai penyedia fasilitas 

juga berarti bahwa Camat terlibat langsung menyediakan peralatan dan bahan 

serta dukungan pembiayaan untu1c menunjang pelaksanaan kegiata pemerintahan 

di daerahnya. Analisis dalam konteks peranan kepemimpinan Camat dalam hal 

penyedia fasilitas difokuskan kepada dua aspek, yaitu : 

a) Peran dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

b) Peran dalam melakukan koordinasi dan kerjasama 

c) Peran dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

Peran camat dalam mengusahakan fasilitas sendiri artinya camat 

mengadakan upaya penyediaan fasilitas yang menunjang kegiatan pemerintahan 

di Kecamatan Messawa melalui usaha-usaha yang dilaku1can sendiri. Fasilitas 

sendiri yang dimaksud misalnya saja sumbangan baik berupa dana ataupun benda 

yang dapat dipakai dalam menunjang kegiatan pemerintahan di kantor kecamatan 

khususnya pada kegiatan-kegiatan fisik:. Penyediaan fasilitas dengan usaha sendiri 

itu biasanya hanya pada kegiatan kerja bakti saja, sebelumnya Camat 

menghimbau kepada semua pegawai tak terkecuali beliau sendiri agar membawa 

peralatan dari rumah untuk digunakan dalam pelaksanaan kerja bakti nantinya. 

Saya kira itu sudah merupakan upaya camat dalam mengadakan fasilitas sendiri 

tanpa melakukan koordinasi dengan instansi lain. 

Berpatokan pada hasil wawancara mengenai peran aktif camat dalam 

memberikan kontribusinya secara pribadi dalam menunjang penyelenggaraan 
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kegiatan pemerintahan di kecamatan Messawa khususnya pada kegiatan-kegiatan 

fisik, camat dapat dikatakan berada pada level yang wajar karena kadang-kadang 

camat juga biasanya memberikan bantuan-bantuan tersebut sesuai dengan 

kemampuannya, seperti yang pegawai utarakan. 

1. Peran penyedia fasilitas melalui koordinasi dan kerjasama 

Dalam upaya melancarkan kegiatan pemerintahan di kecamatannya, 

Camat dapat melakukan koordinasi dan kerjasama dengan berbagai pihak terkait. 

Koordinasi dan kerjasama tersebut sangat penting karena segala hambatan atau 

kendala dapat dengan mudah diatasi melalui keterlibatan pihak lain untuk 

memberikan bantuan dan kerjasamanya terutama dalarn rnemenuhi kebutuhan 

fasilitas. 

Camat dituntut memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama 

dengan berbagai pihak, seperti pemerintah kabupaten, pejabat dari instansi terkait, 

pengusaha, konsultan/perguruan tinggi, tokoh masyarakat, dan masyarakat/ 

stakeholder lainnya, sehingga dengan koordinasi dan kerjasama yang dernikian 

maka kegiatan pemerintahan di kecamatan dapat terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan. Peranan camat sangat aktif dalam melakukan koordinasi ke 

pemerintah Kabupaten apalagi dalam proses pengadaan atau penyediaan fasilitas 

untuk menunjang kegiatan pemerintahan di kecamatan, pegawai biasanya hanya 

melakukan koordinasi dengan pemerintah kabupaten sebab di kecamatan 

Messawa ini tidak terdapat perusahaan yang dapat diminta bantuannya dalam 

penyediaan fasilitas. 

Strategi camat sudah melakukan dengan baik dalam koordinasi dengan 

beberapa instansi terkait di kabupaten dalam proses penyediaan fasilitas untuk 
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mendukung kelancaran kegiatan pemerintahan di kecamatan Messawa ini, selain 

kerjasama dengan pemerintah kabupaten, beliau dan saya juga biasanya 

melakukan koordinasi dan kerjasama dengan warga masyarakat untuk diminta 

swadayanya khususnya pada kegiatan kerja bakti di lingkungan kecamatan, baik 

itu berupa jasa maupun materi agar mereka bisa memberikan kontribusinya untuk 

daerahnya sendiri. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai 

peran camat dalam melakukan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait 

dalam penyediaan fasilitas, secara urnurn diperoleh gambaran bahwa camat sangat 

berperan dalam melakukan koordinasi dan kerjasama tersebut dalam upaya 

mernbantu penyediaan fasilitas yang diperlukan dalarn rnenyelenggarakan suatu 

kegiatan pemerintahan di kecamatan Messawa utamanya pada kegiatan-kegiatan 

fisik dan berbagai penyuluhan ke kelurahan dan desa di kecamatan Messawa 

Carnat lebih sering melakukan koordinasi dengan pemerintah kabupaten dalarn 

penyediaan anggaran pada pelaksanaan kegiatan pemerintahan di kecamatan 

sebab tidak terdapat perusahaan di kecarnatan Messawa yang dapat dimintai 

bantuannya 

Sehubungan dengan motivasi kerja pegawai di kantor kecarnatan Messawa 

dalarn aspek ketersediaan fasilitas dalam bekerja, carnat sudah memberikan 

kontribusi yang baik dalarn posisinya sebagai pemimpin. camat memberikan 

kemudahan dengan menyediakan fasilitas bagi pegawainya dalam melaksanakan 

tugas pemerintahan yang diembannya karena ketersediaan fasilitas juga 

merupakan faktor penunjang semangat kerja para pegawai. 

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam peningkatan kinerja 
pegawai di Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa 
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Dalam bah ini penulis akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan 

Indikator kinerja pegawai menurut Mathis dan Jackson (2006) adalah sebagai 

berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ada beberapa faktor yang 

mendukung Camat Messawa dapat menerapkan gaya kepemimpinannya yaitu : 

a) Legitimasi 

Legitimasi adalah kualitas hukum yang berbasis pada penerimaan putusan 

dalam peradilan, dapat pula diartikan seberapa jauh masyarakat mau menerima 

dan mengakui kewenangan, keputusan atau kebijakan yang diambil oleh seorang 

pemimpin. Dalam konteks legitimasi, maka hubungan antara pemimpin dan 

masyarakat yang dipimpin lebih ditentukan adalah keputusan masyarakat untuk 

menerima atau menolak kebijakan yang diambil oleh sang pemimpin. 

sedangkan Legitimasi tradisional mengenai seberapa jauh masyarakat mau 

menerima kewenangan, keputusan atau kebijaksaan yang diambil pemimpin 

dalam lingkup tradisional, seperti dalam kehidupan keraton yang seluruh masyara 

katnya terikat akan kewenagan yang dipegang oleh pimpinan mereka dan juga 

karena hal tersebut dapat menimbulkan gejolak dalam nurani mereka bahwa 

mereka adalah bawahan yang selalu menjadi alas dari pemimpinnya. 

Legitimasi dapat diperoleh dengan berbagai cara yang dapat 

dikelompokkan dalam tiga kategori yakni secara simbolis, prosedural atau 

material (Ramlan Surbakti, 1992), sedangkan Max Weber mendefinisikan tiga 

sumber untuk memperoleh legitimasi adalah tradisional, karisma dan 

legal/rasional. 
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Berdirinya suatu negara tidak lepas dari 3 kata yakni kedaulatan, 

legitimasi, dan kekuasaan sebab ini berkaitan dengan pemimpin dan yang 

dipimpin (warga). Pada kesempatan kali ini kami akan membahas satu persatu 

makna dan definisi dari ketiga kata tersebut. Pertama kita mulai dari definisi 

secara luas, seperti berikut: 

1. Kedaulatan : Suatu hak eksklusif yang dimiliki suatu pemerintahan 

yang sedang berlangsung untuk melindungi secara penuh suatu 

wilayah dan termasuk seluruh yang berada di dalarnnya berdasarkan 

letak gografis dan teritorial sesuai hukum yang berlaku tanpa ada 

interfensi dari negara lain. 

2. Legitimasi : Sebuah penilaiaan atau pengakuan masyarakat atas 

hasil kinerja dan segala bentuk keputusan maupun kebijakan yang 

telah dilaksanakan oleh seorang pemimpin bangsa agar pada 

implementasinya dapat mengangkat harkat dan martabat manusia. . 

Legitimasi berbicara tentang kepercayaan. 

3. Kekuasaan : Sebuah bentuk penerimaan kewenagan oleh sebuah 

kelompok I pemerintah yang diberikan langsung dari masyarakat di 

mana sudah terikat batasan - batasan yang jelas terhadap jalannya 

sebuah pemerintahan sehingga praktek kekuasaan tidak dapat 

melebihi wewenangnya. 

Berbicara soal kedaulatan, hal rm sangat penting sebagai syarat utama suatu 

negara berdiri. Kedaulatan bisa diartikan sebagai bahan - bahan yang memiliki 

hubungan yang erat antara satu sama lain untuk menciptakan sebuah kekuatan 

yang utuh dalam penyelenggaran sebuah pemerintahan yang berdaulat. 
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Pemerintahan memiliki kekuasaan penuh untuk menguasai, melindungi, dan 

bahkan mengeksploitasi segala yang ada di wilayah yang tentu dengan batasan 

wewenang yang dimilikinya bersadarkan hukum (kesepakatan) yang sudah 

terbentuk. Kedaulatan memilki kebebasan, tidak dapat dicampuri oleh pihak lain, 

mereka berhak menentukan sendiri mau di bawa kemana negara mereka , dan 

hidup mandiri dalam menjaga stabilitas negaranya. Istilah kedaulatan dipemalkan 

oleh seorang tokoh Jean Bodin (1950 - 1593) yang menempatkan kedaulatan 

sebagai kekuasaan mutlak , abadi, dan asli warisan negara itu. 

Legitimasi hukum yang dimiliki Camat sebagai pemimpin berdasarkan 

Peraturan Pemerintah. Peraturan yang mengatur tugas dan kewenangan seorang 

Camat dimana ia memiliki hak untuk menerapkan gaya kepemimpinan apa yang 

akan ia terapkan. Berdasarkan Pasal 15 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2008 yang mengatur tugas dan kewenangan seorang Camat, saya kira sebagai 

seorang Camat, Bapak Talibuddin mempunyai hak dalam hal menentukan gaya 

kepemimpinan yang akan ia terapkan dalam kepemimpinannya sebagai Camat, 

oleh sebab itu tugas dan wewenangnya itu didasarkan pada peraturan tersebut dan 

tentunya beliau berturnpuh pada peraturan tersebut apabila ada yang keberatan. 

b) Motivasi kerja 

Adanya motivasi untuk bekerja dan melaksanakan tugas menjadi faktor 

pendukung dalam diri seorang pemimpin, dalam hal ini Camat Messawa yang 

memiliki motivasi kerja tersebut. Hal ini dapat dilihat dari adanya perhatian 

Camat terhadap tugas-tugasnya. Maka dengan adanya motivasi tesebut, 

seharusnya Camat juga mampu membangun motivasi tersebut kepada 

bawahannya melaJui interaksi dan komunikasi yang baik ru1t:ara scorang pemimpin 
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dan bawahan. Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal 

atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap 

entutiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. 

Sedangk:an motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam 

diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan 

oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter 

dan nonmoneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjannya secara positif atau 

secara negatif, hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang 

yang bersangkutan. 

Motivasi sebagai suatu keadaan yang mendorong atau menjadi sebab 

seseorang melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan yang berlangsung secara 

sadar. Sebuah fungsi dari pengharapan individu bahwa upaya tertentu akan 

menghasilkan tingkat kinerja yang pada gilirannya akan membuahkan imbalan 

atau hasil yang dikehendaki. Secara umum mendefinisikan motivasi sebagai suatu 

perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi- reaksi 

pencapaian tujuan. Karena kelakuan manusia itu selalu bertujuan, kita dapat 

menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang memberi kekuatan bagi tingkahlaku 

mencapai tujuan,telah terjadi di dalam diri seseorang. 

Dari pengertian-pengertian motivasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang 

atau menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang 

dilakukannya sehingga ia dapat mencapai tujuannya. Motivasi kerja didefinisikan 

sebagai sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Oleh sebab itu, 

motivasi biasa disebut sebagai pendorong atau semangat kerja. Sedangkan 
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motivasi didefinisikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 

tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya 

itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individu. Sementara motivasi umum 

bersangkutan sengan upaya ke arah setiap tujuan yang fokusnya dipersempit 

terhadap tujuan organisasi. Ketiga unsur kunci dalam definisi ini adalah upaya, 

tuj uan, dan kebutuhan. 

Dalam hubungannya dengan lingkungan kerja bahwa motivasi kerja didefinisikan 

sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara 

perilaku yang berhubungan dengann lingkungan kerja. 

Pada hakikatnya saat karyawan bekerja mereka membawa serta keinginan, 

kebutuhan, pengalaman masa lalu yang membentuk harapan kerja mereka. 

Adanya motivasi terutama motivasi untuk berprestasi akan mendorong seseorang 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya demi mencapai prestasi kerja 

yang lebih baik. Biasanya seseorang yang memiliki motivasi kuat akan 

mempunya1 tanggung jawab untuk menghasilkan presatsi yang lebih baik. 

Menurut Trisnaningsih (2003) dengan adanya motivasi kerja, diharapkan setiap 

individu mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang tinggi. 

Motivasi kerja ini dimaksudkan untuk memberikan daya perangsang 

kepada pegawai yang bersangkutan agar pegawai tersebut bekerja dengan segala 

daya dan upayanya. Motivasi kerja adalah suatu dorongan yang menjadi pangkal 

seseorang melakukan sesuatu atau bekerja. Seseorang yang sangat termotivasi, 

yaitu orang yang melaksanakan upaya substansial, guna menunjang tujuan-tujuan 

produksi kesatuan kerjanya, dan organisasi dimana ia bekerja Seseorang yang 
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tidak termotivasi, hanya memberikan upaya minimum dalam hal bekerja. Konsep 

motivasi, merupakan sebuah konsep penting studi tentang kinerja individual. 

Motivasi kerja diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

merupakan sebagai sesuatu yang rnenimbulkan semangat kerja dan menjadi 

landasan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Motivasi pegawai adalah suatu faktor yang mendorong seorang karywan 

untuk melakukan suatu perbuatan atau kegiatan tertentu, oleh karena itu motivasi 

sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap 

tindakan yang dilakukan oleh seorang manusia pasti memiliki sesuatu faktor yang 

mendorong perbuatan tersebut. Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini sangat 

penting bagi tinggi rendahnya produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi 

dari para karyawan atau pekerja untuk bekerja sama bagi kepentingan perusahaan 

maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya apabila terdapat 

motivasi yang besar dari para karyawan maka hal tersebut merupakan suatu 

jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya 

Motivasi atau dorongan kepada karyawan untuk bersedia bekerja bersama 

demi tercapainya tujuan bersama rm terdapat dua macam, yaitu: 

a. Motivasi finansial, yaitu dorongan yang dilakukan dengan memberikan imbalan 

finansial kepada karyawan. Imbalan tersebut senng disebut insentif. 

b. Motivasi nonfinansial, yaitu dorongan yang diwujudkan tidak dalam bentuk 

finansial/ uang, akan tetapi berupa hal-hal seperti pujian, penghargaan, 

pendekatan manusia dan lain sebagainya (Gitosudarmo dan Mulyono , 1999). 

Menurut Simanjuntak (2005,94), memotivasi bawahan berarti menjadikan 

mereka merasakan bahwa bekerja sebagai bagian hidup yang dinikmati. Para peke 
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berikut ini: 

1. Merasa diperlukan oleh organisasi 

2. mengetahui yang diharapkan organisasi 

3. perlakuan adil antar pekerja dan dalam pemberian imbalan 

4. peluang untuk berkembang 

5. tantangan yang menarik 

6. suasana kerja yang menyenangkan 
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Dari pengertian-pengertian motivasi karyawan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi karyawan merupakan sebagai sesuatu yang 

mendorong karyawan untuk melakukan sesuatu yang berguna bagi perusahaan 

atau organisasi. Motivasi sebagai sesuatu yang dirasakan sangat penting, hal ini 

disebabkan karena beberapa alasan: 

l.Motivasi sebagai suatu yang pen ting (Important Subject) 

2. Motivasi sebagai sesuatu yang sulit (Puzzling Subject) 

Menurut Mitchell dalam Winardi (2000) tujuan dari motivasi adalah 

memperediksi perilaku perlu ditekankan perbedaan- perbedaan antara motivasi, 

perilaku dan kinerja (performa). Motivasilah penyebab perilaku; andai kata 

perilaku tersebut efektif, maka akibatnya adalah berupa kinerja tinggi. 

Yang merupakan pekerjaan yang sulit dalam memotivasi sum.her daya 

manusia adalah menggabungkan faktor individu dengan faktor organisasi setiap 

pekerja yang sangat beraneka ragam, karena motivasi seseorang itu dipengaruhi 

oleh dasar pendidikannya dan kebutuhan-kebutuhannya 
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Salah satu teori motivasi yang paling banyak diacu adalah teori "Hirarki 

Kebutuhan" yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow memandang 

kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan dari kebutuhan yang 

paling rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi. Model Maslow ( dalam As' ad, 

1998) Ini sering disebut dengan model hierarki kebutuhan. Karena menyangkut 

kebutuhan manusia, maka teori ini digunakan untuk menunjukkan butuhan 

seseorar1g yang harus dipenuhi agar individu tersebut termotivasi untuk kerja. 

Kebutuhan pokok manusia yang diidentifikasi Maslow (1943,1954) yang dibagi 

menjadi lima tingkatan hierarchy pyramid, yaitu: 

a. Physiological needs, yaitu kebutuhan fisik seperti pangan, sandang, dan papan. 

b. Security needs, yaitu kebutuhan keamanan jiwa, raga, dan harta benda milik. 

Jika dikaitkan dengan kerja maka kebutuhan akan keamanan sewaktu bekerja, 

perasaan aman yang menyangkut masa depan karyawan. 

c. Social needs atau kebutuhan sosial untuk memiliki keluarga dan sanak saudara, 

rasa dihormati, status sosial, harga diri, dan kebutuhan pendidikan dan agama. 

d. Esteem needs, yaitu kebutuhan prestise dan percaya diri dengan berbagai titel 

dan gelar-gelar kehormatan. 

e. Self actualization needs, yaitu suatu kebutuhan aktualisasi diri sebagai bukti 

kesuksesan seseorang dalam berkarya. 

Apabila seorang karyawan dapat memenuhi kelima tingkatan kebutuhannya 

secara serentak dan harmonis melalui imbalan kerja yang diperolehnya dari 

organisasi tempat dia mengabdi, maka dapat diperkirakan akan sangat memotivasi 

orang bekerja giat,tanpa diperintah orang lain. Kesimpulan yang dapat ditarik dari 

teori ini adalah untuk memotivasi orang bekerja giat sesuai keinginan kita, 
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sebaiknya kita memenuhi kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan harapannya. 

Namun kelemahan dari teori ini adalah bahwa kebutuhan manusia itu tidaklah 

berjenjang dan hierarkis, tetapi kebutuhan itu perlu dipenuhi secara simultan pada 

tingkat intensitas tertentu, dengan menentukan apa yang harus dipenuhi lebih 

dahulu. 

Ada dua cara untuk meningkatkan motivasi kerja, yaitu bersikap keras dan 

memberi tujuan yang bermakna: a. Bersikap keras dengan memberikan ancaman 

atau paksaan kepada tenaga kerja untuk bekerja keras, gaya kepemimpinan yang 

lebih berorientasi pada tugas (teori kepemimpinan Fiedler- skor LPC rendah, teori 

kepemimpinan situasional- gaya telling), model ini untuk memotivasi tenaga 

kerja. Bila tenaga kerja mengharkat tinggi nilai taat kepada atasan, maka ia akan 

melakukan pekerjaan sebagai kewajiban dan tidak karena paksaan, dan 

performance akan bagus. Jika tenaga kerja memberi harkat yang tinggi pada nilai 

kemandirian dan merasa telah memiliki kemapuan untuk melakukan pekerjaan, 

maka ia akanmerasakan pekerjaan sebagai suatu paksaan. b. Memberi tujuan yang 

Bermakna. Bersama-sama dengan tenaga kerja yang bersangkutan ditemukan 

tujuan yang bermakna, sesuai dengan kemampuan, yang dapat dicapai melalui 

prestasi kerjanya yang tinggi. Atasan perlu mengenali sasaran-sasaran yang 

bernilai tinggi dari bawahannya agar dapat membantu bawahan untuk 

mencapainya dengan demikian atasan memotivasi bawahannya. 

c) Pendapatan/ Intensif, 

Adanya pemberian intensif dari Pemerintah memacuh kinerja seluruh 

pegawai termasuk camat di kantor kecamatan Messawa. Dengan adanya 

pendapatan bagi mereka, itu menjadi motivasi tersendiri buat para pegawai untuk 
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melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Pemerintah menggaJI 

kami dalam rangka untuk melaksanakan tugas-tugas pemerintahan di kecamatan 

Messawa ini, jadi ini sudah menjadi kewajiban kami. Dan ini juga sebenarnya 

menjadi motivasi tersendiri buat kami untuk bekerja, semakin sesuai intensif yang 

kami dapatkan maka akan disesuaikan dengan kinerja kami. 

d) Kepatuhan pegawai, 

Terkait dengan intensif tadi sudah sepatutnya para pegawai mematuhi 

segala perintah dari atasan yang berhubungan engan tugas dan tanggung 

jawabnya. Kepatuhan pegawai merupakan salah satu faktor penting yang 

mendukung camat dalam menjalankan tugasnya khususnya dalam memberikan 

instruksi kepada bawahan tentang pelaksanaan tugas. Para pegawai diharuskan 

mematuhi perintah camat dalam hal penyelenggaraan tugas Pemerintahan di 

kecamatan Messawa. Jadi dengan kepatuhan pegawai, camat seharusnya dapat 

memberikan motivasi dengan baik melalui pendekatan-pendekatan tertentu yang 

dapat ia lakukan sesuai kemampuan yang dimilikinya. 

e) Faktor Penghambat 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian di lokasi, maka ditemukan 

beberapa faktor penghambat gaya kepemimpinan Camat dalam memberikan 

motivasi kepada pegawainya, yaitu : 

f) Lingkungan kerja 

Merupakan salah satu faktor penghambat kepemimpinan camat Messawa 

dalam memberikan motivasi kepada para pegawainya. Camat yang ditetapkan 

Bupati tidak sesuai dengan harapan para pegawai dan tokoh masyarakat 

kecamatan Messawa sehingga terjadi hubungan yang kurang harmonis diantara 
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keduanya. Sehingga dengan kurangnya interaksi antara camat dan pegawainya 

menyebabkan secara otomatis tidak terjadi pemberian motivasi secara langsung 

dari pemimpin terhadap pegawainya. 

Sebagaimana hasil penelitian camat yang menjabat saat ini kurang 

disenangi oleh sejumlah warga dan pegawai, mungkin disebabkan karena camat 

yang ditetapkan tidak sesuai dengan usulan warga dan sejumlah pegawai di 

kecamatan Messawa ini. Camat yang kami usulkan tiba-tiba saja diganti pada saat 

menjelang pelantikan, mungkin masalah ini menjadi salah satu bentuk 

kekecewaan sejumlah pegawai sehingga kurang dalam berkomunikasi dengan 

Camat. Selain itu faktor penghambat mengenai lingkungan kerja yang 

dimaksudkan dalam hal ini ialah kurangnya fasilitas-fasilitas kantor yang dapat 

menunjang motivasi pegawai dalam pelaksanaan kegiatan organisasi pemerintah 

kecamatan. 

g) Kemampuan pribadi, 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kemampuan camat untuk 

merangkul seluruh pegawainya di kantor kecamatan Messawa agar dapat 

memberikan kontribusinya dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di 

kecamatan masih kurang. Camat belum mampu membangun motivasi dan 

kepercayaan dalam diri setiap pegawainya. Kurangnya perhatian camat pada 

setiap kebutuhan pegawai menjadi salah satu kelemahan Camat dalam melakukan 

pendekatan terhadap pegawainya. Hal ini disebabkan karena terbatasnya 

hubungan komunikasi yang dilakukan camat dengan pegawainya sehingga camat 

tidak mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan olch para pegawai sehingga 

dapat memotivasi mereka untuk bekerja secara efektif dan efisien. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data-data penelitian guna 

mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian tentang Strategi Kepemimpinan 

Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kecamatan Messawa 

Kabupaten Mamasa dengan mengunakan indicator/parameter, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Strategi kepernimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa telah sesuai sehingga dapat 

disimpulkan bahwa camat memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan oleh para pegawainya, untuk dapat lebih meningkatkan kinerjanya 

agar dapat mencapai tuj uan organisasi yang diinginkan dengan parameter 

yang digunakan untuk menerapkan strategi kepemimpinan camat, yaitu : a) 

strategi camat dalam pengambilan keputusan : dimana pengambilan 

keputusan Camat sudah cukup terbuka karena beliau melibatkan karni 

(beberapa perwakilan pegawai) untuk ikut serta dalam memberikan masukan 

atau pendapat kami, walaupun pendapat kami itu diterima atau tidak dalam 

hasil rapat nantinya, setidaknya kami juga sudah diberi kesempatan untuk 

mengeluarkan pendapat, b) Perannya sebagai pemberi perintah : carnat 

Messawa juga merniliki strategi atau cara dalam memberikan perintah 

kepada para pegawainya agar dapat memberikan kontribusi yang nyata sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. Peranan 
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kepemimpinan camat dalam pemberian perintah dapat dilihat dari aspek 

mekanisme dan sifat perintah, yaitu: pemberian perintah langsung, 

pemberian perintah tidak langsung, sifat perintah (perintah yang sifatnya 

memaksa dan perintah yang sifatnya tidak memaksa (aajuran), c) Perannya 

sebagai pemberi motivasi : Peran ini sangat penting karena biasanya para 

pegawai lebih tergerak hatinya atau terdorong untuk melaksanakan tugas dan 

fungsinya pada kegiatan pemerintahan di kantomya jika pemimpinnya sendiri 

yang langsung memberikan mereka motivasi untuk bekerja dan d) Perannya 

sebagai penyedia fasilitas pada kategori baik, namun belum sesuai dengan 

kepemimpinan camat, misalnya faktor komunikasi yang kurang terjalin baik 

antara camat dan bawahannya. 

2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dalarn peningkatan kinerja pegawai di 

Kecamatan Messawa Kabupaten Marnasa terdiri dari yaitu legitimasi, 

motivasi kerja, pendapatan/ lntensif, kepatuhan pegawai sedangkan faktor 

pengharnbat dalarn penelitian ini yaitu lingkungan kerja dan kemampuan 

pribadi. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil pendapat, data dan kesimpulan di atas, maka untuk 

bermanfaatnya penulisan ini, maka penulis merekomendasikan beberapa hal 

dalam rangka mengoptimalkan Strategi Kepemimpinan Organisasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa 

sebagai berik:ut: 

1. Untuk membuat strategi kepemimpinan Camat Messawa lebih baik lagi, 

maka hendaknya mengambil hati dan rasa simpati para pegawainya dengan 

menjalin komunikasi yang baik dengan mereka sehingga Camat dan 

bawahannya memiliki ikatan emosional dan Camat dapat mengetahui tingkat 

kinerja dan kebutuhan setiap pegawainya. Maka dengan begitu akan terjalin 

hubungan yang saling menghormati dan menghargai diantara keduanya. Jadi, 

tidak akan ada lagi kekakuan atau kecanggungan dalam menjalankan roda 

organisasi di di Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa. 

2. Selain itu lingkungan kerja khususnya pada fasilitas-fasilitas kantor yang 

menjadi faktor penghambat dalam peningkatan kinerja pegawai serta 

pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat juga perlu ditingkatkan sehingga 

pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif Jadi dalam 

menjalankan kepemimpinannya, Camat hams senantiasa menjadi inspirasi 

bagi pegawai. Camat sepatutnya dapat memaksimalkan penyelesaian tugas 

dan hubungan kerja dengan para pegawainya sehingga mampu menjadi 

motivator yang baik untuk bawahannya serta mampu meningkatkan kinerja 

organisasi pegawai di kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa 
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KEMENTERIAN RJSET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM MAGISTER ADMfNISTRASI PUBLIK 
2017 

PANDUAN WAWANCARA 
RISETTESIS 

"STRATEGI KEPEMIMPINAN CAMAT DALAM MENINGKATKAN KINERJA 
PEGAWAI KECAMATAN MESSAWA KABUPATEN MAMASA 

Disusun Oleh : 

Victor Sarra 
NIM : 500654916 

A Strategi Camat dalam Pengambilan Keputusan 

a. Mohon Bapak:/Ibu jelaskan bagaimana Strategi Camat dalam Pengambilan 
Keputusan? 

b. Menurut bpk/ibu bagaimana pengambilan keputusan dalam hubungannya 
dengan perencanaan pembangunan di kecamatan? 

B Strategi Camat sebagai pemberi perintah : 

a) Apakah Bapak/lbu termotivasi dalam melaksanakan dan mendapat perintah 
untuk melaksanakan tugas ? 

b) Bagaimana wujud kemampuan mendapat perintah untuk melaksanakan tugas ? 

C Strategi kepemimpinan Camat dalam perannya sebagai pemberi motivasi : 

a) Menurut Bapak/Ibu apakah dalam soal memberikan motivasi, Camat biasanya 
tidak memberikan kami dorongan secara langsung ? 

b) Apakah Bapak:/Ibu sebagai pegawai apakah camat dalam memberikan motivasi 
kepada para pegawai lebih tertarik menggunakan pendekatan yang memberikan 
hadiah kepada mereka khususnya yang masih tenaga honor ? 
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D Strategi kepemimpinan Camat dalam perannya sebagai penyedia fasilitas 
a) Menurut Bapak/lbu apakah dalam melaksanakan Strategi kepemimpinan Camat 

dalam perannya sebagai penyedia fasilitas ? 

b) Apakah Bapak/Ibu sebagai pegawai membutuhkan memiliki kemampuan materi 
dan biaya untuk menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan
kegiatan fisik ? 
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM MAGISTER ADMIN£STRASI PUBLIK 
2017 

TRANSKRIP WA WAN CARA 
RISETTESIS 

"STRATEGI KEPEMIMPINAN CAMAT DALA.l\1 MENINGKATKAN KINERJA 
PEGA WAI KECAMA TAN MESSA WA KABUP A TEN MAMASA 

Disusun Oleh : 

Victor Sarra 
NIM : 500654916 

A Strategi Camat dalam Pengambilan Keputusan : 

I. Apakah pengambilan keputusan Camat cukup terbuk:a? 

Jawaban HY (Kepala Seksi Kesejahteraan Kantor Kecamatan Messawa) : Menurut 

saya, mengenai pengambilan keputusan Camat sudah cukup terbuka Karena beliau 

melibatkan karni (beberapa perwakilan pegawai) untuk ikut serta dalam 

memberikan masukan atau pendapat kami, walaupun pendapat kami itu diterima 

atau tidak dalam hasil rapat nantinya, setidaknya kami juga sudah diberi 

kesempatan untuk mengeluarkan pendapat. 

2. Apakah pengambilan keputusan Camat mengikuti peraturan yang ada yakni 

dengan melakukan musyawarah? 

Jawaban Hij (Staf Kantor Kecamatan Messawa) : Kalau pengambilan keputusan 
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dalam hubungannya dengan perencanaan pembangunan di kecamatan, Camat 

mengikuti peraturan yang ada yakni melakukan musyawarah terlebih dahulu untuk: 

mengetahui esensi permasalahan yang perlu dibenahi dengan melibatkan sejumlah 

tokoh masyarakat dan perwakilan dari pegawai. Namunjika keputusan itu sifatnya 

mendesak ataupun efeknya hanya pada lingkungan kecamatan saja, biasanya 

Camat juga mengeluarkan keputusan sendiri tanpa melakukan rapat terlebih 

dahulu yang tentunya sudah beliau pertimbangkan. 

3. Didalam proses pengambilan keputusan anda menggunak:an metode apa? 

Jawaban BB (Sekertaris Kecamatan Kantor Kecamatan Messawa): Dalam proses 

pengambilan keputusan, biasanya kami melakukan rapat internal terlebih dahulu 

untuk: merundingkan proses-proses selanjutnya yang akan dilakukan. Seperti 

contoh pada pembuatan Rencana Strategis atau RENSTRA maupun Rencana 

Kerja kecamatan, kami melakukan rapat internal terlebih dahulu sesuai dengan 

perintah Bupati untuk: kemudian melakukan kegiatan MUSRENBANG di setiap 

desa dan kelurahan agar masyarakat juga bisa memberikan masukannya dalam 

proses pembangunan di kecamatan Messawa ini. Setelah semua hasil musrenbang 

rampung, kemudian dimusyawarakan kembali di kecamatan sebelum Camat 

mengambil Keputusan yang akan diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten. 

B Strategi Cam.at sebagai pemberi perintah : 

1. Apakah yang dilakukan Camat dalam memberikan perintah kepada para 
pegawainya? 

Jawaban HY (Kepala Seksi Kesejahteraan Kantor Kecamatan Messawa) . 

Biasanya saya mendapat perintah untuk: melaksanakan tugas seperti pembuatan 

surat maupun pengiriman surat, melalui Sekretaris Kecamatan. Namun jika 
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kebetulan bertemu langsung dengan Camat, kadang-kadang juga diberi perintah 

melaksanakan suatu tugas. 

2. Apakah Camat berperan dalam memberikan perintah atau instruksi langsung? 

Jawaban (Hij), salah satu staf di kantor kecamatan Messawa: 

Camat lebih banyak melakukan pekerjaan dan tugasnya sendiri dibanding 

berkomunikasi dengan pegawainya, komunikasi beliau kepada pegawai sangat 

terbatas. Beliau biasanya hanya memberikan instruksi-instruk:si biasa kepada 

pegawai sesuai pekerjaannya. 

3. Dalam pemberian perintah tidak langsung apakah Camat turun tangan secara 

langsung memberikan perintah kepada para pegawainya? 

Jawaban (MA). Lurah Kelurahan di Kecamatan Messawa yang mengatakan : 

Perintah atau instruksi mengenai pelaksanaan tugas biasanya disampaikan oleh 

Staf di Kantor Kecamatan melalui surat. Namun terkadang pula Camat mengirim 

undangan melalui stafnya di Kantor Kecamatan agar saya datang ke Kantor 

Kecamatan untuk selanjutnya menerima tugas, jadi menurut saya beliau terkadang 

melakukan perintah tidak langsung dan juga biasanya memberikan perintah 

langsung namun lebih dominan pada perintah secara tidak langsung. 

4. Apakah posisi Camat kurang berperan dalam pemberian perintah secara tidak 

langsung? 

Jawaban Sekretaris Kecamatan Messawa, yakni (BB). Beliau mengatakan bahwa : 

Sebenarnya Camat tidak terlalu banyak memberikan perintah kepada para pegawai 

karena mereka sendiri sudah mengetahui tugas-tugasnya pada saat rapat-rapat 

diadakan, namun jika ada keperluan yang mendesak Camat biasanya memberi tahu 
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saya bila ada tugas yang harus diberikan kepada para pegawai khususnya staf-staf 

di kantor kecamatan agar saya dapat memberikan perintah tersebut kepada mereka 

untuk dilaksanakan apabila Camat sedang melaksanakan tugas kedinasan lain di 

luar kantor sesuai perintah yang diberikan oleh Bupati. 

5. Apakah Camat cukup berperan dalam memberikan perintah tidak langsung kepada 

para pegawainya? 

Jawaban Sekretaris Kecamatan Messawa yakni (BB): 

Menurut saya, Camat tidak pernah melakukan perintah yang sifatnya memaksa 

kepada para pegawai di kantor kecamatan Messawa ini, kecuali yang berhubungan 

dengan kewajiban dan tanggung jawab pegawai yang bertugas di kantor 

kecamatan, seperti yang diatur oleh peraturan perundang-undangan. Diluar 

daripada itu, Camat hanya memberikan himbauan agar mereka melaksanakan atau 

tidak melaksanakan sesuatu hal yang diberikan. 

6. Apakah Camat dalam memberikan perintah mengharapkan adanya kesadaran dari 

setiap pegawai? 

Jawaban (Sal) Kasubag. Kepegawaian Kantor Kecamatan Messawa 

mengungkapkan : 

Kalau berbicara tentang perintah yang tidak memaksa, itu hanya seperti himbauan

himbauan dan saran kepada kami agar bisa lebih baik, misalkan soal kerapian dan 

keikut sertaan dalam melaksanakan kerja bakti bersama warga. Semua hanya 

terbatas pada himbauan yang tidak mengharuskan kita untuk terlibat namun 

sebenarnya patut untuk kita laksanakan demi kebaikan bersama. 

C Strategi kepemimpinan Camat dalam perannya sebagai pemberi motivasi : 
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1. Apakah strategi Camat dalam memberikan motivasi kepada para pegawainya? 

Jawaban Jawaban (Hij) salah satu staf Kantor kecamatan Messawa yang 

mengatakan : 

Soal memberikan motivasi, Camat biasanya tidak memberikan kami dorongan 

secara langsung namun beliau terkadang memberi kami insentif atau hadiah bagi 

yang dianggap berhasil dalam melaksanakan tugas pemerintahan di Kecamatan 

Messawa ini. Hal itu sebenarnya sudah menjadi motivasi buat kami dalam bekerja 

walaupun sebenamya akan lebih baik apabila Camat memberikan kami dorongan 

secara langsung dengan pendekatan-pendekatan tertentu yang bisa beliau gunakan, 

dengan begitu kami juga akan merasa dihargai dan tersentuh karena menerima 

motivasi langsung dari pemimpin. 

2. Apakah peran Camat dalam memberikan motivasi kepada para pegawainya masih 

dianggap kurang? 

Jawaban informan (AL) mengungkapkan: 

Menurut saya, Camat dalam rnemberikan rnotivasi kepada para pegawai lebih 

tertarik menggunakan pendekatan yang rnemberikan hadiah kepada mereka 

khususnya yang masih tenaga honor, saya pikir itu agak sedikit keliru sebab 

masyarakat di Kecamatan terpencil seperti ini yang masih bersifat tradisional akan 

lebih tersentuh hatinya apabila dilakukan pendekatan secara langsun.g, dalam 

artian Camat menjalin interaksi dengan mereka untuk memotivasi mereka secara 

langsung. 

D Strategi kepemimpinan Camat dalam perannya sebagai penyedia fasilitas 

1. Tehnik apakah yang dilakukan Camat dalam hal penyediaan fasilitas? 

Jawaban Sekretaris kecamatan Messawa, (BB) mengatakan: 

Penyediaan fasilitas dengan usaha sendiri itu biasanya hanya pada kegiatan kerja 

bakti saja, sebelumnya Camat menghimbau kepada semua pegawai tak terkecuali 

beliau sendiri agar rnembawa peralatan dari rum.ah untuk digunakan dalam 

pelaksanaan kerja bakti nantinya. Saya kira itu sudah merupakan upaya Camat 

dalam mengadakan fasilitas sendiri tanpa melakukan koordinasi dengan instansi 

lain. 

2. Apakah dalam penyediaan fasilitas itu dianggarkan pada Kantor Kecamatan? 
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Jawaban Lurah Kelurahan Messawa (Ari) : 

Jujur saya akui bahwa saya sendiri tidak memiliki kemampuan materi dan biaya 

untuk menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan-kegiatan fisik, 

saya kira Camat juga demikian. Biasanya setiap kegiatan-kegiatan fisik yang akan 

dilakukan, sudah dianggarkan fasilitasnya baik bantuan dari Pemda/instansi terkait 

maupun swadaya masyarakat termasuk bantuan dari donator. Camat sendiri hanya 

membantu sesuai kemampuan beliaujika dibutuhkan. 

3. Upaya apa sajakah yang dilakukan Camat dalam melancarkan kegiatan 

pemerintahan di Kecamatannya? 

Jawaban (HY) Kasi. Kesejahteraan Kee. Messawa sebagai berikut : 

Menurut saya Camat sangat aktif dalam melakukan koordinasi ke Pemerintah 

Kabupaten apalagi dalam proses pengadaan atau penyediaan fasilitas untuk 

menunjang kegiatan pemerintahan di kecamatan, beliau biasanya hanya 

melakukan koordinasi dengan pemerintah kabupaten sebab di kecamatan 

Messawaini tidak terdapat perusahaan yang dapat diminta bantuannya dalam 

penyediaan fasilitas. 

4. Apakah Camat sudah melakukan koordinasi dengan pemerintah kabupaten, 

masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mewujudkan kegiatan pemerintahan 

dikecamatannya? 

Jawaban Sekretaris kecamatan Messawa yakni (BB) mengungkapkan: 

Camat sudah melakukan dengan baik dalam koordinasi dengan beberapa instansi 

terkait di Kabupaten dalam proses penyediaan fasilitas untuk mendukung 

kelancaran kegiatan pemerintahan di kec. Messawa ini, selain kerjasama dengan 

pemerintah kabupaten, beliau dan saya juga biasanya melakukan koordinasi dan 

kerjasama dengan warga masyarakat untuk diminta swadayanya khususnya pada 

kegiatan kerja bakti di lingkungan kecamatan, baik itu berupa jasa maupun materi 

agar mereka bisa memberikan kontribusinya untuk daerahnya sendiri. 
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Wawancara dengan Camat Messawa 

I 
Wawancara dengan camat Messawa 
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Wawancara dengan Kepala Seksi Kesejahteraan 

Wawancara dengan Kepala seksi Kesejahteraan 
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Wawancara dengan Kasubag Kepegawaian 
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Wawancara dengan Kasubag Kepegawaian 

Wawancara dengan Sekertaris Camat Messawa 
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DAFTAR NAMA INFORMAN PENELITIAN DI KANTOR KECAMATAN 

MESSA WA KABUPA TEN MAMASA 

NO. NAMA JABATAN 

1. Benyamin B Sekretaris Camat 

2. Hanni Yant i Kepala Seksi Kesejahteraan 

3. Salmon Kasubag. Kepegawaian 

4. Arian tho Lurah Messawa 

5. Mardi A Lurah Rippung 

6. Anto L Staf 

7. Hijran Staf 

8. Zet Rumbi Masyarakat 
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